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Abstract

The larger a company, the longer the company stands, the more companies have
branches, of course, the greater the data owned. These data can be consumer data,
purchase data, sales data, payroll data, and many other data. All data will usually be
stored in a database. But many companies, even the Information Technology (IT)
division, do not realize how valuable the pile of old data generated by the company in
transactions and activities. Data mining is the study of methods for generating
knowledge or finding patterns for processing data. So it's not just information, it's
knowledge. Data Mining has several methods including clustering. Clustering is a well-
known and widely used method in data mining. The main purpose of this clustering
method is to Group a number of data/objects into clusters (groups) so that the cluster
will contain the same data as each group. In this study, Divisive hierarchy algorithm is
used to form clusters. From the pattern obtained is expected to provide knowledge for
the company Media World Pekanbaru as a supporting tool to take policy.

Keywords: Divisive Hierarchy Algorithm, Clustering, Data Mining.

I Pendahuluan
Teknologi internet berkembang

analisis data untuk menggali potensi-
potensi informasi yang ada. Para

menjadi alat bantu yang mampu menye-
diakan informasi dan juga mampu men-
golah informasi. Internet menjadi media
yang diandalkan untuk penyebaran in-
formasi dari semua aktifitas di segala bi-
dang. Saat ini sistem penjualan secara
tradisional atau manual mulai ditinggal-
kan dan tergantikan dengan sistem penju-
alan  yang  berbasiskan  internet.
Pemanfaatan data yang ada di dalam
sistem informasi untuk menunjang
kegiatan pengambilan keputusan, tidak
cukup hanya mengandalkan data
operasional  saja, diperlukan suatu

pengambil keputusan berusaha untuk
memanfaatkan gudang data yang sudah
dimiliki untuk menggali informasi yang
berguna membantu mengambil
keputusan, hal ini mendorong munculnya
cabang ilmu baru untuk mengatasi
masalah penggalian informasi atau pola
yang penting atau menarik dari data
dalam jumlah besar, yang disebut dengan
data mining. Penggunaan teknik data
mining diharapkan dapat memberikan
pengetahuan-pengetahuan yang
sebelumnya tersembunyi didalam gudang
data sehingga menjadi informasi yang
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berharga.

Data  merupakan
fakta mentah berupa simbol, angka
atau dan kata-kata. Data terbagi
menjadi dua tipe, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer adalah
data yang belum pernah
dikumpulkan  sebelumnya dan di
kumpulkan untuk kepentingan
penelitian saja. Data primer
mengacu pada data yang berasal dari
peneliti  untuk pertama kali. Data
sekunder adalah data yang sudah ada
sebelumnya, dikumpulkan oleh lembaga
dan organisasi penelitian
sebelumnya[1]. Pentingnya data sebagai
komponen utama dalam sistem informasi
menjadi hal yang perlu diperhatikan dan
dikaji karena data merupakan dasar
dalam menyediakan informasi dan
menentukan kualitas informasi dengan
cepat, akurat, dan relevan, sehingga
informasi yang disajikan  berupa
informasi yang absah.

Toko sembako pujo merupakan-
toko supplier yang bergerak dibidang ke-
butuhan pokok masyarakat. Pelanggan
merupakan target utama toko dalam me-
ningkatkan penjualan bahan pokok untuk
mencari keuntungan perusahaan. Untuk
mengolah data penjualan bahan pokok
selama ini di toko sembako mengguna-
kan aplikasi Microsoft Excell. Dengan
menggunakan sistem ini toko bisa men-
golah data penjualan mulai dari barang-
masuk dan keluar. Data yang diinput ter-
simpan di dalam database. Oleh karena
itu, data yang ada di dalam database ber-
jumlah ribuan data dan toko meman-
dangnya hanya sebagai arsip atau bahkan
yang sudah menjadi berkas-berkas tidak
terpakai dan bisa dihancurkan kapan saja.
Hal tersebut tentu saja merupakan pan-
dangan yang salah, sebab dengan penan-
ganan data yang tepat, data-data tersebut

sekumpulan

dapat diberdayakan dan nantinya bisa
digunakan untuk memprediksi strategi
bisnis yang dijalankan di masa yang akan
datang dan berguna untuk took tersebut.
Dalam penelitian yang berjudul
“Klasterisasi Pola Penjualan Pestisida
Menggunakan Metode K-Means
Clustering” tahun 2020 oleh Sabrina
Aulia Rahmah yang membahas tentang
cara mengelompokkan peringkat
pestisida dengan penjualan tertinggi.
Hasilnya adalah dengan adanya metode
K-means Clustering membantu dalam
pengelompokan pola penjualan selama
satu musim. Persamaan dari penelitian
ini adalah memakai metode K-Means
Clusteringdan  klasifikasi ~ hasilnya.
Untuk perbedaannya yaitu pada proses
analisa yang menggunakan software
RapidMiner sebagai implementasinya.
Dalam Penelitian yang berjudul
“Klasterisasi Penjualan Alat-Alat
Bangunan Menggunakan Metode K-
Means (Studi Kasus di Toko Adi
Bangun” tahun 2018 oleh M. Hasyim
Siregar yang  membahas tentang
penerapan data mining untuk mengolah
data penjualan  khususnya penjualan
bahan bangunan. Hasilnya adalah
grafik untuk mengklasifikasi barang
bangunan yang laris yaitu dan tidak laris.
Persamaan dari penelitian ini adalah

menggunakan  klasifikasi stok yang
mirip seperti laris dan tidak laris.
Untuk  perbedaannya  yaitu pada

bantuan software rapid miner.

II. Landasan Teori
Clustering

Clustering (pengelompokan data)
mempertimbangkan sebuah pendekatan
penting untuk mencari kesamaan dalam
data dan menempatkan data yang sama
kedalam kelompok-kelompok. Clustering
membagi kumpulan data kedalam bebe-
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rapa kelompok dimana kesamaan dalam
sebuah kelompok adalah lebih besar dari
pada diantara kelompok-kelompok.

Hirarki Divisive

Langkah awal yang dilakukan da-
lam algoritma hirarki divisive adalah
membentuk satu klaster yang besar yang
dapat ditempati oleh semua obyek data.
Pada Langkah berikutnya, satu klister
besar tersebut dipisah-pisah menjadi be-
berapa klaster yang lebih kecil dengan
karakteristik data yang mempunyai lebih
besar kesamaan satu dengan yang lain-
nya, sehingga data yang tidak memiliki
kemiripan yang cukup besar berada pada
klaster yang terpisah.

III.  Metode Penelitian

Metode penelitian ini mengguna-
kan Algoritma Clustering. Tujuan dari
data yang akan di cluster adalah memi-
nimalisasi objective function yang diset
dalam clustering. Pada umum meminima-
lisasi variasi di dalam suatu cluster dan
memaksimalkan variasi antar cluster.
Tiap cluster dihubungkan dengan sebuah
centroid. Tiap centroid ditempatkan ke
dalam cluster dengan centroid terdekat.
Jumlah cluster harus ditentukan.

IV.  Hasil Dan Pembahasan
Data

Dalam proses Knowledge Discov-
ery in Database (KDD) seleksi data me-
rupakan proses himpunan data dan men-
ciptakan data target pada sampel data,
dimana penemuan akan dilakukan selan-
jutnya hasil seleksi disimpan dalam suatu
berkas yang terpisah dari data basis data
operasional. Setelah data didapatkan dari
pihak Secom Infotech seperti data awal
diatas maka dilakukan proses seleksi da-
ta, proses ini dilakukan agar memudah-
kan proses perhitungan algoritma K-

Means Clustering . Adapun data yang
digunakan adalah data pada bulan Janua-
ri-Juni 2018 yang dapat dilihat pada tabel
1.

Tabel 1. Daftar Seleksi Data Penjualan

Jumlah Barang | Jumlah Terjual
20 15
12 8
14 5
15 10
[<] 2
10 3
10 T
20 13
13 [
12 8
5 4
4 3
11 3]
19 13
16 14
17 12
20 14
24 20
25 19
10 B
15 12
14 7
16 12
17 11
18 16
20 13
10 B
5 3
a8 2
12 7

Pada tahap ini dilakukan proses
utama yaitu pengelompokan data penjua-
lan barang yang diakses dari database,
yaitu metode clustering algoritma K-
Means. Dari banyak data penjualan yang
diperoleh, percobaan dilakukan dengan
menggunakan parameter-parameter beri-
kut :

a. Jumlah cluster : 2
b. Jumlah data : 30
c. Jumlah atribut : 2

Menentukan Titik Pusat Centroid
Secara Random Setelah menentu-

kan cluster sebanyak 2 cluster, selanjut-

nya ditentukan titik pusat secara random.
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Co diambil dari nomor 1, C; diambil dari
nomor 7 dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Nilai Centroid Random

Centroid | Jumlah Barang Jumlah
Terjual

Co 20 15

Ci 10 7

Pengujian

Data yang dikumpulkan terdiri
dari 204 data penjualan setiap pelanggan
dan dimulai dilakukan pengujian secara
manual dengan menggunakan algoritma
hirarki divisive yang terdiri dari tiga
langkah:
Langkah 1

Perhitungan pada langkah
pertama yaitu perhitungan nilai rata-rata
(mean) dari semua nilai yang ada pada
tabel frekuensi.
Perhitungan titik pusat 1
=(nilai data terkecil + nilai rata-rata) / 2
=(1+34,67647059) / 2
=17,83823529
Perhitungan titik pusat 2
=diambil dari nilai rata-rata
=34,67647059
Perhitungan titik pusat 3
=(nilai rata-rata +nilai data terbesar) / 2
=(34,67647059+358) / 2
=196,8382353

Maka hasil titik pusat dari
langkah pertama adalah:
a. Titik Pusatl = 17,83823529
b. Titik Pusat2 = 34,67647059
c. Titik Pusat3 = 196,8382353
Perhitungan rentang tertinggi
=(Titik Pusat 3 — Titik Pusat 2 )/ 2
=(196,8382353-34,67647059) / 2
=81,08088235
Batas rentang tertinggi dari titik pusat
2
=(Titik Pusat 3 — jml rentang tertinggi)
=196,8382353 — 81,08088235)

=115,7573529

Sehingga anggota klaster dari titik pusat 2
diambil dari rentang titik frekuensi data
26,25735294 < Anggota klaster titik
pusat 2 < 115,7573529

Langkah 2

Perhitungan  langkah  kedua
berdasarkan data dari langkah pertama
yaitu : Titik Pusat 1
Jumlah semua item data pada klaster 1 =
135 item.

Kemudian  menentukan  nilai
median pada rentang data di atas untuk
menentukan titik pusatnya.
(N+1)/2=135+1/2=68
Jumlah semua item data pada klaster 1 =
51 item
Kemudian menentukan nilai median pada
rentang data di atas untuk menentukan
titik pusatnya.
(N+1)/2=51+1/2=26
Nilai yang terletak pada item 26 adalah
nilai tengah dari nilai 44
Jadi nilai titik pusat 2 pada langkah
kedua adalah 44
Hasil perhitungan dari titik pusat 2 pada
langkah kedua kemudian dibandingkan
dengan nilai titik pusat 2 pada langkah
pertama, yaitu 44 # 34,67647059, dari
keterangan ini dapat disimpulkan bahwa
titik pusat masih berubah.

Titik Pusat 3

Anggota klaster titik pusat ketiga pada
langkah pertama adalah :
[117,121,123,141,143,150,183,194,200,2
01,205,206,213,242,252,287,317,358].
Jumlah semua item pada klaster 3 = 18
item

Median pada rentang data klaster 2 ( N +
1)/2=18+1/2=9,5

Nilai yang terletak pada item 9,5 adalah
nilai tengah dari nilai 200 dan 201 = (
200 +201)/2=200,5
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Perhitungan jarak rentang tersebut adalah

Titik Pusat 1
Rentang titik pusat 1
= ( titik pusat 2 — titik pusat 1 )/ 2
=(44-3)/2
=20,5

Maka batas rentang anggota dari
titik pusat 1 pada langkah 2 adalah:
= (titik pusat 1 + jml rentang titik pusat
1)
=3+20,5
=235

Anggota klaster 1 pada langkah 2
< data frekuensi bernilai 23,5
Titik pusat 2
Rentang titik pusat 2
= ( titik pusat 2 — titik pusat 1 )/ 2
=44-3)/2
=20,5

Perhitungan rentang terendah
= ( titik pusat 2 — titik pusat 1 )/ 2
=44-3)/2
=20,5

Maka batas rentang terendah titik
pusat 2 adalah
= (titik pusat 1 + jml rentang titik pusat
2)
=3+20,5
=235

Batas rentang tertinggi dari titik
pusat 2 adalah
= (titik pusat 3 — jml rentang tertinggi)
=200,5 - 178,25
=122,25
Titik Pusat 3
Rentang titik pusat 3
= ( titik pusat 3 — titik pusat 2 ) / 2
=(200,5-44)/2
=78,25

Maka batas rentang anggota dari
titik pusat 3 pada langkah 2 adalah :
= (titik pusat 2 + jml rentang titik pusat
3)
=44+ 78,25

=122,25

Anggota klaster 3 pada langkah 2
< data frekuensi bernilai 122,25.
Langkah 3

Langkah  ketiga  merupakan
langkah yang digunakan jika hasil titik
pusat pada perhitungan kedua masih
berubah dari perhitungan pertama. Fungsi
perhitungan yang digunakan sama
dengan fungsi pada perhitungan kedua,
yaitu dengan cara mencari nilai tengah
(median).

Titik Pusat 1

Jumlah semua item data pada
klaster 1 =135 item
Kemudian menentukan nilai median pada
rentang data di atas untuk menentukan
titik pusatnya.
(N+1)/2=135+1/2=68
Titik Pusat 2
Anggota klaster titik pusat kedua pada
langkah pertama adalah:

Jumlah semua item data pada
klaster 1 =51 item.

Kemudian  menentukan  nilai
median pada rentang data di atas untuk
menentukan titik pusatnya.
(N+1)/2=51+1/2=26

Jadi nilai titik pusat 2 pada
langkah ketiga adalah 44

Hasil perhitungan dari titik pusat
pada  langkah  ketiga  kemudian
dibandingkan dengan nilai titik pusat
pada langkah kedua, yaitu 44 = 44, dari
keterangan ini dapat disimpulkan bahwa
titik pusat tidak berubah.

Titik Pusat 3

Anggota klaster titik pusat ketiga
pada langkah pertama adalah:
[117,121,123,141,143,150,183,194,200,2
01,205,206,213,242,252,287,317,358].
Jumlah semua item pada klaster 3 = 18
item.

Median pada rentang data klaster
2(N+1)/2=18+1/2=9,5
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Nilai yang terletak pada item 9,5 adalah
nilai tengah dari nilai 200 dan 201 = (
200 +201)/2=200,5.

Sehingga diperoleh titik pusat 3
pada langkah ketiga adalah 200,5
Hasil perhitungan dari titik pusat pada
langkah ketiga kemudian dibandingkan
dengan nilai titik pusat pada langkah
kedua, yaitu 200,5 = 200,5, dari
keterangan ini dapat disimpulkan bahwa
titik pusat tidak berubah.

Hasil

Dari analisa dan pengujian yang telah
dilakukan, hasil dari pengujian algoritma
hirarki divisive

a. Cluster 1 terdiri dari 135 item
yaitu dengan range pembelian 1-
25. Customer yang berada di
dalam range 1-25.

b. Cluster 2 terdiri dari 51 item yaitu
dengan range pembelian 27-113.
Customer yang berada di dalam
range 27-113

c. Cluster 3 terdiri dari 18 item yaitu
dengan range pembelian 117-358.
Customer yang berada di dalam
range 117-358.

Setelah  dilakukan  pengujian
secara manual menggunakan algoritma
hirarki divisive dapat diketahui bahwa
customer yang loyal berada di cluster 3
dengan range frekuensi pembelian 117-
358.

V. Kesimpulan
Setelah dilakukan analisa dan

pengujian data maka dapat ditarik
kesimpulan =~ bahwa  data  mining
bermanfaat untuk menghasilkan

pengetahuan berupa customer loyal yang
ada di Toko sembako pujo dan setelah
dievaluasi dengan menggunakan
algoritma  hirarki  divisive  serta
pengolahan data dengan menggunakan

software rapid miner maka ditemukan
bahwa customer loyal berada pada cluster
3 dengan range 117-358.
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